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Jaringan komputer berbasis Wi-Fi di lingkungan rumah semakin krusial
seiring meningkatnya aktivitas digital yang bergantung pada koneksi stabil
dan responsif. Namun, permasalahan seperti delay, jitter, dan packet loss
seringkali mengganggu kualitas layanan, terutama saat digunakan untuk
aktivitas real-time seperti video conference dan game online. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis kualitas jaringan rumah dengan mengukur
parameter teknis seperti Throughput, packet loss, jitter, delay, dan
bandwidth. Data dikumpulkan menggunakan alat bantu seperti Wireshark,
perintah tracert atau ping, dan Speedtest by Ookla. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa meskipun bandwidth tergolong tinggi, di mana
kecepatan unduh 46,31 Mbps dan unggah 47,79 Mbps. Jaringan mengalami
fluktuasi performa, terlihat dari jitter yang mencapai 48 ms, delay hingga
40 ms, serta packet loss saat terjadi lonjakan lalu lintas. Melalui visualisasi
grafik 1/0 dan analisis deskriptif, ditemukan bahwa ketidakstabilan ini
dapat memengaruhi layanan yang sensitif terhadap waktu. Oleh karena itu,
penggunaan pita 5 GHz, pengurangan jumlah hop, dan pemantauan berkala
sebagai langkah strategis untuk meningkatkan kualitas jaringan rumabh.

. Introduction

ping dipergunakan untuk mengukur jalur jaringan
(hop) dan latensi menuju server seperti google.com,

Kualitas jaringan internet merupakan elemen
krusial dalam menunjang berbagai aktivitas digital
seperti browsing, streaming video, konferensi video,
hingga penggunaan aplikasi real-time. Namun,
berbagai kendala seperti packet loss, jitter yang
tinggi, serta fluktuasi Throughput sering Kali
mengganggu performa jaringan Wi-Fi. Gangguan ini
umumnya disebabkan oleh kepadatan pengguna,
interferensi sinyal, atau manajemen bandwidth yang
tidak optimal [1]. Oleh karena itu, analisis jaringan
secara menyeluruh dengan menggunakan alat seperti
Wireshark, tracert, dan Speedtest by Ookla menjadi
sangat penting untuk mengidentifikasi permasalahan
dan merancang solusi yang tepat [2].

Wireshark adalah Network Protocol Analyzer
yang digunakan untuk menangkap dan menganalisis
lalu lintas jaringan, seperti Throughput, packet loss,
dan indikasi jitter dan delay [3]. Tracert dan perintah
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sedangkan Speedtest by Ookla mengukur kecepatan
download, upload, dan jitter [4]. Penggabungan alat
ini  memberikan gambaran yang komprehensif
mengenai performa jaringan, terlebih di lingkungan
rumah.

Penelitian penggunaan Wireshark efektif untuk
memantau Throughput dan packet loss dalam
lingkungan pendidikan secara real-time membantu
mengidentifikasi titik rawan packet loss di SMK [5].
Pentingnya manajemen bandwidth untuk menjaga
stabilitas jaringan pada jam sibuk [6]. Pendekatan
Quality of Service (QoS) dengan Wireshark dapat
mengevaluasi performa jaringan secara menyeluruh
[7]- Hasil analisis QoS pada jaringan skala kecil tetap
mampu  mendeteksi penurunan performa [8].
Terdapat juga penelitian yang menegaskan bahwa
dampak jitter dan latency tinggi pada aplikasi real-
time [4]. Namun, terdapat celah penelitian berupa
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kekurangan analisis yang  mengintegrasikan
Wireshark, tracert, serta Speedtest untuk mengukur
performa jaringan Wi-Fi pada penggunaan sehari-
hari, misalnya di lingkungan di rumah. Selain itu,
strategi optimisasi yang spesifik untuk menangani
jitter yang tinggi dan packet loss berdasarkan
pengukuran ini masih sedikit dieksplorasi.

Karana kurangnya analisis terintegrasi yang
menggabungkan Wireshark, tracert, dan Speedtest
untuk mengevaluasi performa jaringan Wi-Fi dalam
konteks penggunaan  sehari-hari, seperti  di
lingkungan rumah atau institusi pendidikan kecil, dan
belum banyak penelitian yang membahas strategi
optimasi spesifik untuk mengatasi jitter tinggi dan
packet loss berdasarkan hasil pengukuran tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kualitas jaringan Wi-Fi menggunakan Wireshark,
tracert, dan Speedtest untuk mengukur Throughput,
packet loss, jitter, dan latency, serta mengusulkan
strategi optimasi untuk meningkatkan stabilitas
jaringan. Kontribusi ilmiah dari penelitian ini adalah
penyediaan pendekatan terintegrasi untuk analisis
jaringan dan rekomendasi praktis untuk pengelolaan
bandwidth dan pengurangan jitter dalam lingkungan
Wi-Fi.

Berdasarkan fenomena yang ada dan didukung
oleh beberapa penelitian pendahulunya, maka
penelitian ini bertujuan melakukan analisis kualitas
jaringan Wi-Fi menggunakan Wireshark, tracert, dan
Speedtest untuk mengukur Throughput, packet loss,
jitter, dan latency.

2. Methodology

Penelitian ini dirancang secara sistematis dengan
pendekatan kuantitatif untuk menganalisis performa
jaringan Wi-Fi di lingkungan rumah. Tahapan
penelitian disusun dalam lima bagian inti, dimulai
dari identifikasi masalah hingga pelaporan hasil akhir
[9]. Setiap tahap memiliki peran penting dalam
memastikan bahwa proses pengumpulan,
pengolahan, dan analisis data dilakukan secara valid
dan dapat dipertanggungjawabkan [10]. Urutan
tahapan  ini  mencerminkan  langkah-langkah
metodologis yang terstruktur, mulai dari perumusan
tujuan, penyiapan instrumen dan lingkungan uji,
pelaksanaan eksperimen, hingga interpretasi hasil dan
penyusunan rekomendasi [11]. Dengan mengikuti
tahapan ini secara konsisten, penelitian diharapkan
mampu memberikan gambaran yang akurat mengenai
kualitas layanan (Quality of Service) jaringan Wi-Fi
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rumah tangga berbasis parameter teknis seperti
Throughput, jitter, latency, dan packet loss [12].

Pengmaha.d.a" Validasi dan
dan Analisis

Data e Evaluasi

Penyimpulan

Pengumpulan

Persiapan

dan Laporan

Gambar 1. Tahapan Penelitian
Persiapan

Tahap ini mencakup identifikasi permasalahan,
penetapan tujuan penelitian, dan kajian literatur [13].
Peneliti merumuskan pertanyaan penelitian serta
menyusun desain eksperimental, termasuk pemilihan
alat ukur dan pengaturan lingkungan uji. Persiapan ini
penting untuk memastikan bahwa penelitian memiliki
dasar teoritis yang kuat dan metodologi yang tepat.

Pengumpulan Data

Pada tahap ini, data dikumpulkan menggunakan
instrumen yang telah ditentukan sebelumnya. Dalam
konteks penelitian jaringan, data diperoleh melalui
Wireshark, tracert, ping, dan Speedtest. Proses
pengumpulan dilakukan secara sistematis, terukur,
dan berulang untuk memperoleh data yang valid dan
representatif [14].

Pengolahan dan Analisis Data

Data mentah yang dikumpulkan diolah
menggunakan perangkat lunak analisis statistik atau
visualisasi data. Nilai-nilai seperti Throughput, jitter,
latency, dan packet loss dihitung dan dianalisis secara
deskriptif. Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi
pola dan hubungan antar parameter dalam konteks
performa jaringan [2].

Validasi dan Evaluasi

Tahap ini berfokus pada verifikasi dan kalibrasi
perangkat serta evaluasi kondisi pengujian. Validasi
dilakukan untuk memastikan bahwa hasil pengukuran
benar-benar mencerminkan kondisi jaringan yang
sebenarnya, bukan dipengaruhi oleh gangguan
eksternal. Evaluasi juga mencakup analisis keandalan
data [15].

Penyimpulan dan Laporan

Hasil analisis diinterpretasikan untuk menjawab
pertanyaan penelitian. Tahap ini menghasilkan

© 2025 OursLogic | Open Access License | Page 36

This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License



https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Jurnal OursLogic
Volume 1, No.1, June (2025) | pp.35-41

simpulan ilmiah yang relevan serta saran berdasarkan
temuan. Selanjutnya, seluruh proses dan hasil
penelitian disusun dalam bentuk laporan atau
publikasi ilmiah agar dapat dikaji dan dimanfaatkan
oleh pihak lain [16].

3. Results and Discussion

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
performa jaringan Wi-Fi di lingkungan rumah dengan
pendekatan kuantitatif, melalui serangkaian tahapan
yang meliputi persiapan, pengumpulan data,
pengolahan dan analisis data, validasi, serta
penyimpulan. Bagian ini menjelaskan hasil
pengukuran parameter Quality of Service (QoS), yaitu
Throughput, packet loss, jitter, dan latency yang
diperoleh melalui tiga metode utama, yakni metode
Wireshark, tracert dan ping, serta Speedtest by Ookla.

Persiapan

Penelitian ini menggunakan Wireshark untuk
analisis lalu lintas jaringan seperti parameter
throughput, packet loss, jitter, dan latency. Selain itu,
penelitian ini juga menggunakan Speedtest by Ookla
untuk mengukur kecepatan download, upload, dan
jitter.

Pengumpulan Data

Pengambilan  paket data  menggunakan
Wireshark versi 4.0.8 dilakukan dalam jangka waktu
60 detik per sesi. Pengujian dilakukan pada tiga fitur
utama, yakni melihat Grafik 1/0 untuk visualisasi
throughput dan packet loss, Percakapan untuk
hubungan alamat IP dan pola aliran lalu lintas, dan
Statistik Hirarki Protokol yang menampilkan
distribusi TCP, UDP, dan IPv6. Filter Kkhusus
disiapkan di Wireshark untuk menangkap lalu lintas
Wi-Fi hanya pada antarmuka yang memiliki aktivitas
yang berkaitan dengan jaringan rumah. Data
disimpan dalam format pcap untuk analisis
selanjutnya.

Pengolahan dan Analisis Data

Pengukuran menggunakan Wireshark
menunjukkan Throughput rata-rata sebesar 15 paket
per detik, dengan lonjakan tertinggi mencapai 65
paket per detik pada detik ke-45, sebagaimana
ditampilkan pada grafik 1/0. Fluktuasi ini
mengindikasikan ketidakstabilan jaringan, terutama
karena adanya packet loss yang terdeteksi pada detik
ke-5, 45, dan 55. Puncak Throughput pada detik ke-
45 bertepatan dengan peningkatan kesalahan TCP,
seperti retransmissions dan duplicate
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acknowledgments, yang menandakan kemacetan
jaringan (network congestion).

Fenomena ini sejalan dengan temuan bahwa
packet loss sering terjadi ketika lonjakan lalu lintas
data melebihi kapasitas jaringan, terutama pada
jaringan Wi-Fi dengan pita 2,4 GHz yang rentan
terhadap interferensi. Ketidakstabilan tersebut dapat
disebabkan oleh interferensi dari perangkat lain,
seperti microwave atau jaringan Wi-Fi tetangga, yang
sering mengganggu pita 2,4 GHz. Untuk mengatasi
masalah ini, pengelolaan kanal Wi-Fi yang lebih baik
atau peralihan ke pita 5 GHz dapat menjadi solusi
efektif, sebagaimana direkomendasikan oleh Lestari
dan Permana (2023) untuk lingkungan dengan
kepadatan tinggi.

Gambar 2. Wireshark 1/0 Graph:Wi-Fl

Analisis Wireshark Conversations menunjukkan
bahwa lalu lintas data didominasi oleh pergerakan
dari alamat IP B ke A dengan kecepatan rendah,
mengindikasikan kondisi jaringan yang ringan dan
stabil selama periode tanpa aktivitas berat. Kondisi
ini  memungkinkan aktivitas seperti pembaruan
sistem, pencadangan data, atau browsing ringan
dilakukan tanpa gangguan signifikan.

Temuan tersebut memberikan gambaran bahwa
jaringan dengan lalu lintas rendah dapat
dimanfaatkan untuk tugas administratif tanpa
mengorbankan performa pengguna. Namun, ketika
terjadi lonjakan aktivitas, maka stabilitas dapat
dengan cepat terganggu. Seperti yang terlihat pada
detik ke-45, yang menunjukkan perlunya pengelolaan
bandwidth dinamis untuk menjaga performa.

Gambar 3. Wireshark 1/0 Conversation:Wi-FI

Protocol Hierarchy Statistics dari Wireshark
mengungkap bahwa mayoritas lalu lintas jaringan
menggunakan protokol IPv6 dan TCP, dengan
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penggunaan UDP sangat minim (kurang dari 5% dari
total lalu lintas). Dominasi TCP mencerminkan
aktivitas yang membutuhkan koneksi andal, seperti
browsing, file transfer, dan pengiriman email, yang
konsisten lebih cocok untuk aplikasi yang
memerlukan pengiriman data terjamin. Penggunaan
IPv6 yang dominan menunjukkan adopsi teknologi
jaringan modern di lingkungan pengujian, tetapi juga
meningkatkan kompleksitas analisis karena panjang
header yang lebih besar dibandingkan IPvA4.
Minimnya UDP mengindikasikan bahwa aplikasi
real-time seperti streaming atau VVoIP tidak dominan
selama pengujian, yang mungkin menjelaskan
stabilitas relatif pada kondisi normal.

Gambar 4. Wireshark 1/0 PHS:Wi-FI

Pengujian tracert ke alamat IP google.com
(142.251.10.100) menunjukkan bahwa permintaan
melewati 30 hop, dengan 21 hop berhasil dilalui dan
9 di antaranya mengalami timeout. Latensi meningkat
secara bertahap seiring bertambahnya jumlah hop,
mencapai nilai tertinggi 13 ms pada hop terakhir.
Temuan ini mengindikasikan bahwa topologi multi-
hop memberikan performa lebih baik dalam hal
Round Trip Time (RTT) dan Throughput
dibandingkan  single-hop,  terutama  karena
kemampuan distribusi beban melalui beberapa jalur.

Multi-hop dengan protokol seperti AODV (Ad
hoc On-Demand Distance Vector) dapat mencapai
Throughput tinggi karena pembentukan rute yang
reaktif dan efisien. Namun, timeout pada 9 hop
menunjukkan potensi titik lemah pada jalur jaringan,
seperti router yang kelebihan beban atau konfigurasi
firewall yang membatasi respons ICMP. Untuk
meningkatkan performa, pengelola jaringan dapat
mempertimbangkan rerouting atau optimalisasi jalur
melalui ISP.

Hasil ping ke google.com menunjukkan latensi
rata-rata 6 ms dengan 0% packet loss menunjukkan
performa jaringan yang andal untuk aktivitas sehari-
hari. Latensi 6 ms cukup rendah untuk mendukung
browsing, pengiriman email, aplikasi pesan instan
seperti WhatsApp, dan panggilan video dengan
resolusi standar. Kualitas ini juga memadai untuk
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bekerja dengan dokumen berbasis cloud atau
mengakses aplikasi web dengan latensi di bawah 10
ms ideal untuk aplikasi produktivitas. Namun,
performa ini diukur dalam kondisi jaringan ringan,
sehingga pengujian pada kondisi sibuk diperlukan
untuk memastikan konsistensi.

Gambar 5. WindowsCMD

Pengujian Speedtest by Ookla pada server First
Media (139.194.229.99) menunjukkan kecepatan
download 46,31 Mbps, upload 47,79 Mbps, ping 40
ms, dan jitter 48 ms. Bandwidth yang tinggi ini
mendukung aktivitas seperti streaming video
beresolusi tinggi, konferensi video, dan transfer file
besar. Namun, ping 40 ms dan jitter 48 ms tergolong
tinggi dan dapat mengganggu aplikasi real-time
seperti gaming online atau VVolP, yang membutuhkan
jitter di bawah 30 ms untuk performa optimal. Jitter
tinggi menyebabkan gangguan seperti suara terputus
atau lag pada aplikasi real-time, yang berdampak
pada pengalaman pengguna. Jitter 48 ms selaras
dengan fluktuasi Throughput pada grafik 1/O
Wireshark yang menunjukkan ketidakstabilan saat
lonjakan trafik.

Gambar 6. WindowsCMD
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Perbandingan antara hasil ping (6 ms) dan
Speedtest (40 ms) mengindikasikan bahwa latensi
meningkat tajam pada beban jaringan yang lebih
tinggi, seperti saat pengujian Speedtest yang
melibatkan transfer data besar. Ini menunjukkan
keterbatasan kapasitas jaringan dalam menangani lalu
lintas intensif, kemungkinan akibat bufferbloat atau
kemacetan pada router.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa parameter
jaringan seperti Throughput, packet loss, jitter, dan
latency sangat memengaruhi performa aplikasi yang
digunakan dalam lingkungan rumah. Throughput
rata-rata sebesar 15 paket per detik, dengan lonjakan
hingga 65 paket per detik pada detik ke-45,
menunjukkan bahwa jaringan mampu menangani
aktivitas ringan seperti browsing web, pengiriman
email, atau akses dokumen berbasis cloud. Namun,
packet loss yang terdeteksi pada detik ke-5, 45, dan
55 mengindikasikan ketidakstabilan yang dapat
mengganggu aplikasi yang memerlukan aliran data
kontinu, seperti streaming video atau file transfer.

Packet loss pada lonjakan trafik sering
disebabkan oleh kemacetan jaringan, terutama pada
pita frekuensi 2,4 GHz vyang rentan terhadap
interferensi dari perangkat seperti microwave,
telepon nirkabel, atau jaringan Wi-Fi tetangga. Dalam
konteks streaming video beresolusi tinggi, seperti
pada platform YouTube atau Netflix, packet loss ini
dapat menyebabkan buffering berulang atau
penurunan kualitas video, yang menurunkan
kenyamanan pengguna.

@ DOWNLOAD © UPLOAD

46.31 47.79

® <o

Gambar 7. Speedtest by Ookla.

Jitter sebesar 48 ms, sebagaimana diukur oleh
Speedtest by Ookla, menjadi faktor Kkritis yang
memengaruhi aplikasi real-time seperti VVoice over IP
(VoIP) dan gaming online. Anissabilla dan
Kusumarani menjelaskan bahwa jitter di atas 30 ms
dapat menyebabkan gangguan seperti suara terputus-
putus pada panggilan VolP (misalnya, WhatsApp
atau Zoom) atau lag pada gaming online, seperti
dalam permainan Fortnite atau Valorant, yang sangat
mengganggu pengalaman pengguna. Jitter tinggi
dalam pengujian ini berkorelasi dengan fluktuasi
Throughput pada grafik 1/0 Wireshark, terutama pada
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detik ke-45, yang menunjukkan bahwa lonjakan trafik
memperburuk stabilitas jaringan. Untuk aplikasi
konferensi video seperti Microsoft Teams, jitter ini
dapat menyebabkan penundaan audio-visual atau
sinkronisasi yang buruk, yang berdampak pada
produktivitas dalam rapat daring.

Latency rata-rata 6 ms dari pengujian ping
mendukung aktivitas sehari-hari seperti browsing
atau pengiriman pesan instan, tetapi lonjakan hingga
40 ms pada Speedtest menunjukkan performa
jaringan menurun saat beban tinggi. Penelitian oleh
Idwan dan Ihsanuddin (2020) menegaskan bahwa
peningkatan latency pada beban tinggi sering kali
disebabkan oleh keterbatasan kapasitas perangkat
jaringan, seperti router yang tidak mampu memproses
data dengan cepat. Dalam aplikasi seperti akses cloud
(Google Drive atau Dropbox), latency 40 ms masih
dapat diterima, tetapi untuk gaming kompetitif, di
mana respons waktu nyata sangat penting, latency ini
dapat menyebabkan penundaan yang signifikan,
mengurangi daya saing pemain.

Degradasi performa jaringan dalam pengujian
ini dipengaruhi oleh beberapa faktor. Penggunaan
pita 2,4 GHz menyebabkan interferensi yang
signifikan, sebagaimana dijelaskan oleh Aeni et al.
(2021), karena pita ini memiliki kanal terbatas (hanya
3 kanal non-overlapping) dan sering digunakan oleh
perangkat lain. Interferensi ini kemungkinan
berkontribusi pada packet loss dan jitter tinggi,
terutama pada lonjakan trafik. Konfigurasi perangkat
jaringan, seperti pengaturan antrian paket yang tidak
optimal pada router, dapat memperburuk latency saat
beban tinggi. Analisis Quality of Service (QoS) dapat
mengidentifikasi masalah ini melalui pemantauan
sistematis. Distribusi protokol yang didominasi TCP,
seperti terlihat pada Protocol Hierarchy Statistics
Wireshark, menunjukkan bahwa jaringan lebih
dioptimalkan untuk aplikasi yang andal (seperti
browsing) daripada aplikasi real-time yang
bergantung pada UDP. Minimnya lalu lintas UDP
menunjukkan bahwa jaringan belum diuji secara
intensif untuk aplikasi seperti streaming atau VolP,
yang dapat menjelaskan jitter tinggi saat beban
meningkat.

Lonjakan trafik yang tidak terkelola, seperti pada
detik ke-45, menunjukkan kurangnya mekanisme
pengendalian aliran data. Pengelolaan bandwidth
yang tidak memadai pada jam sibuk dapat
memperburuk ~ kemacetan  jaringan.  Dalam
lingkungan rumah, di mana beberapa perangkat
(smartphone, laptop, smart TV) bersaing untuk
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bandwidth, lonjakan ini dapat terjadi saat aktivitas
seperti streaming dan download berlangsung
bersamaan. Kualitas jalur ISP juga memengaruhi
performa, terutama pada tracert yang menunjukkan 9
timeout dari 30 hop. Topologi multi-hop dapat
meningkatkan Throughput, tetapi titik lemah seperti
router yang kelebihan beban dapat menyebabkan
timeout.

Untuk memperdalam pemahaman tentang
performa jaringan, beberapa pengujian lanjutan
direkomendasikan. Pengujian pada kondisi beban
tinggi, seperti saat beberapa perangkat melakukan
streaming 4K atau download besar secara bersamaan,
dapat mengevaluasi ketahanan jaringan terhadap
lonjakan trafik. Analisis QoS pada beban puncak
efektif untuk mengidentifikasi batas kapasitas
jaringan. Perbandingan antara pita 2,4 GHz dan 5
GHz dapat memberikan wawasan tentang dampak
interferensi pada jitter dan packet loss. Pita 5 GHz,
dengan lebih banyak kanal, dapat meningkatkan
stabilitas untuk aplikasi real-time. Pengujian dengan
meningkatkan lalu lintas UDP, seperti saat
menggunakan aplikasi VolIP atau streaming, dapat
menguji kemampuan jaringan menangani data real-
time.

4. Conclusions

Berdasarkan hasil pengujian, dapat disimpulkan
bahwa kapasitas bandwidth yang tinggi tidak serta-
merta menjamin kestabilan dan performa jaringan
Wi-Fi yang optimal di lingkungan rumah. Meskipun
nilai kecepatan unduh dan unggah berada di atas 45
Mbps, hasil pengujian tracert menunjukkan adanya
sejumlah titik loncatan (hop) yang mengalami
timeout dan fluktuasi latensi, yang mengindikasikan
inefisiensi jalur transmisi. Meskipun latensi rata-rata
dari hasil ping terbilang rendah dan tidak
menunjukkan kehilangan paket, hasil Speedtest
mengungkap nilai jitter yang cukup tinggi (48 ms)
dan ping 40 ms, yang dapat berdampak negatif
terhadap layanan real-time seperti VolP atau gim
daring. Temuan dari Wireshark memperkuat hal ini
dengan menunjukkan adanya lonjakan lalu lintas
secara tiba-tiba dan kehilangan paket pada saat-saat
tertentu, yang mencerminkan  ketidakstabilan
jaringan dalam menangani trafik tinggi secara
mendadak.

Untuk meningkatkan performa dan stabilitas
jaringan Wi-Fi di lingkungan rumah, disarankan agar
pengguna melakukan optimalisasi pada pengaturan
kanal dan posisi perangkat router guna
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meminimalkan interferensi dan hambatan fisik.
Selain itu, penggunaan perangkat penguat sinyal
(repeater) atau sistem jaringan mesh dapat menjadi
solusi untuk mengurangi jumlah hop yang tidak
efisien dan menghindari timeout. Monitoring trafik
secara berkala dengan alat seperti Wireshark juga
direkomendasikan guna mendeteksi lonjakan lalu
lintas dan potensi bottleneck secara dini. Terakhir,
bagi pengguna yang memerlukan kestabilan tinggi
untuk aktivitas sensitif terhadap jitter, seperti
konferensi video dan permainan daring, disarankan
untuk beralih ke koneksi kabel (Ethernet) atau
menggunakan frekuensi 5 GHz dengan QoS yang
diatur secara manual.
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